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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pengaruh
aplikasi Tiktok dan pembelajaran daring terhadap konsentrasi
belajar mahasiswa dalam proses pembelajaran. Metode penelitian
yang diterapkan adalah kuantitatif dengan pendekatan survei
deskriptif. Data dikumpulkan menggunakan kusioner yang telah
kepada Pendidikan
Perkantoran Angkatan 2022, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri
Jakarta dengan sampel sebanyak 69 mahasiswa yang diambil
dengan teknik purposive sampling. Analisis data dilakukan melalui
analisis deskripsi dan uji statistic regresi linear berganda untuk
menguji hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi
Tiktok (X1) dan pembelajaran daring (X2) terhadap konsentrasi
belajar (Y) berkontribusi secara tidak signifikan. Penelitian ini
memberikan wawasan penting mengenai dampak media sosial dan
metode pembelajaran modern terhadap proses belajar mahasiswa
di era digital.

disebarkan mahasiswa Administrasi

Kata Kunci: Aplikasi Tiktok, pembelajaran daring dan konsentrasi
belajar

Abstract: This study aims to identify the effect of the Tiktok application
and online learning on student learning concentration in the learning
process. The research method applied is quantitative with a descriptive
survey approach. Data were collected using a questionnaire that had been
distributed to students of Office Administration Education Class of 2022,
Faculty of Economics, State University of Jakarta with a sample of 69
students who were taken using purposive sampling technique. Data
analysis was carried out through descriptive analysis and multiple linear
regression statistical tests to test the hypothesis. The results showed that
the Tiktok application (X1) and online learning (X2) on learning
concentration (Y) contributed insignificantly. This research provides
important insights into the impact of social media and modern learning
methods on the learning process of students in the digital era.
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PENDAHULUAN

Di era globalisasi yang berkembang pesat, banyak hal di dunia berubah, terutama dalam
teknologi informasi dan komunikasi. Menurut cara perkembangan teknologi ini digunakan,
globalilasi dapat memiliki efek yang baik atau buruk. Banyak fasilitas canggih yang
memudahkan akses informasi telah diibuat oleh konvergensi teknologi informasi dan
telekomunikasi. Sebaliknya, teknologi membawa masalah baru, terutama bagi generasi muda
yang sangat sensitive terhadap pengaruh media sosial.

Namun, penggunaan media sosial yang berlebihan, seperti Tiktok dapat mengganggu
fokus siswa. Ketika siswa menghabiskan banyak waktu menonton konten hiburan, mereka dapat
kehilangan fokus pada tugas akademik mereka. Berbagai perhatian antara penggunaan media
sosial dan belajar dapat mengurangi konsentrasi, yang berdampak pada hasil belajar.

Sebaliknya, pembelajaran daring yang mulai populer sejak pandemi COVID-19,
menghadirkan beberapa masalah unik. Sistem pembelajaran ini menuntut siswa menggunakan
teknologi untuk belajar dari rumah sejak 16 Maret 2020. Tidak semua siswa dapat menyesuaikan
diri dengan baik dengan pembelajaran online, meskipun memberikan fleksibilitas dalam proses
belajar. Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi konsentrasi siswa dan motivasi mereka
untuk belajar adalah ketergantungan pada teknologi, penggunaan lingkungan rumah dan
kurangnya interaksi tatap muka dengan guru.

Di era digitalisasi yang semakin berkembang saat ini, banyak orang terutama mahasiswa,
sangat bergantung pada media sosial. Tiktok adalah salah satu situs jejaring sosial terpopuler
saat ini. Tiktok menawarkan berbagai konten, termasuk aktivitas Pendidikan dan biasa,
menggunakan format VHS. Pengaruh aplikasi Tiktok terhadap perhatian siswa masih menjadi
perdebatan. Situs media sosial seperti Tiktok, yang berfokus pada video pendek, telah menarik
jutaan pengguna di seluruh dunia, termasuk di Indonesia dan merupakan salah satu fenomena
dari perkembangan teknologi informasi. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS),
sekitar 90,61% remaja Indonesia menggunakan internet terutama untuk mengakses media sosial.
Mereka yang sering menggunakan aplikasi Tiktok adalah mereka yang berusia antara 14 dan 24
tahun (Hidayat et al., 2022 dalam Aini et al., 2023). Hal ini menunjukkan bahwa aplikasi Tiktok
telah menjadi bagian integral dari kehidupan generasi muda, termasuk mahasiswa yang
merupakan salah satu bagian terbesar pengguna aplikasi Tiktok.

LANDASAN TEORI
Aplikasi Tiktok

Tiktok adalah aplikasi media sosial yang populer di kalangan siswa karena memungkinkan
setiap orang untuk membuat kreasi mengasyikkan untuk mengatasi kepenatan atau kebosanan
mereka dan menghibur diri saat mereka bosan (Kenedi, 2022) dalam (Aini et al., 2023).

Aji Wisnu Nugroho (2018) dalam (Aubryla & Ratnawati, 2023) TikTok adalah aplikasi
jaringan sosial dan platform video musik Tiongkok yang memungkinkan pengguna membuat
efek spesial yang unik dan menarik yang dapat menarik perhatian banyak orang. Diluncurkan
pada september 2016, aplikasi ini memungkinkan pengguna membuat video pendek yang keren
yang dapat menarik perhatian banyak orang. TikTok adalah aplikasi yang memiliki efek unik
dan menarik yang memungkinkan penggunanya membuat video pendek yang menarik yang
menarik perhatian banyak orang. TikTok adalah platform media sosial populer di mana orang
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dapat membuat, menyunting, dan berbagi video pendek dengan teman dan orang lain
(Ramadani et al., 2023) dalam (Fauziah et al., 2024).

TikTok adalah aplikasi yang memungkinkan pengguna membuat video khusus yang unik,
menarik, dan mudah digunakan untuk membuat film pendek keren yang menarik perhatian
banyak orang. Video pendek dapat dibagikan kepada teman-teman di media sosial dan anggota
Tiktok lainnya (Malimbe et al., 2021) dalam (Awahatillah et al., 2022). TikTok, sebagai platform
media sosial, memungkinkan penggunanya untuk membuat dan membagikan video singkat.
TikTok menawarkan cara baru dan berbeda untuk mengembangkan merek pribadi dengan
menggunakan fitur seperti musik, efek visual, dan tagar (Shepard, 2020) dalam (M Jirana Nurul,
2023)

Pembelajaran Daring

Menurut Dogman dalam (Mawaddah et al., 2024) Pembelajaran jarak jauh menekankan
pada belajar mandiri (self study). Pembelajaran mandiri diorganisasikan secara sistematis untuk
menyediakan materi pelajaran, memberikan bimbingan kepada siswa, dan melacak keberhasilan
mereka. Menurut Munir dalam (Mawaddah et al., 2024) Pembelajaran jarak jauh berarti tidak ada
interaksi langsung antara guru dan siswa selama proses pendidikan. Komunikasi berlangsung
dalam dua arah melalui media komunikasi. Pola atau model pembelajaran yang dikenal sebagai
pembelajaran jarak jauh menggunakan jaringan komputer dan internet. Model ini harus
dirancang dengan baik untuk memberikan pengalaman belajar yang menarik bagi siswa dan
mencapai tujuan pembelajaran.

Pembelajaran daring menurut Dimyati (2017) dalam (Andiarna & Kusumawati, 2020)
adalah bentuk pemanfaatn teknologi dalam men-dukung proses belajar-mengajar jarak jauh.
Pembelajaran daring menurut Imania (2019) adalah salah satu bentuk penyampaian
pembelajaran konvensional yang jemudian dituangkan ke dalam format digital melalui internet.

Pembelajaran daring adalah kegiatan pembelajaran dengan memanfaatkan jaringan
internet, local area network sebagai metode berinteraksi dalam pembelajaran seperti penyampaian
materi (Mustofa dkk., 2019). Pembelajaran daring dapat dilakukan dengan fasilitas komputer,
laptop maupun smartphone yang dihubungkan dengan jaringan internet. Dengan adanya fasilitas
tersebut dosen dan mahasiswa dapat melakukan pembelajaran bersama di waktu yang sama
menggunakan platform seperti whatsApp, telegram, zoom, meets, google classroom (Fitriah, 2020).

Konsentrasi Belajar

"Centro" dalam bahasa Latin berarti poros, pusat, dan titik pusat lingkaran. Oleh karena
itu, konsentrasi didefinisikan dalam bahasa Inggris sebagai kegitan yang memusatkan atau
memekatkan. Seseorang tidak akan menikmati proses belajar jika mereka tidak dapat
berkonsentrasi dengan baik. Ini dapat disebabkan oleh materi yang membosankan, lingkungan
belajar yang tidak tepat, atau cara penyampaian materi yang tidak menyenangkan.

Menurut Hakim (2005) dalam (Dwi et al., 2022) Konsentrasi adalah suatu proses
terkonsentrasi sepenuhnya pada suatu kegiatan. Konsentrasi belajar adalah kondisi dan
kemampuan seseorang untuk memusatkan perhatian atau pikiran mereka pada proses
perubahan tingkat laku saat belajar. Konsentrasi adalah upaya setiap orang untuk memfokuskan
perhatian mereka pada sesuatu sehingga mereka dapat memahaminya, dan meminimalkan
jumlah perhatian yang terpecah. Konsentrasi dapat membantu siswa memahami lebih baik apa
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yang diajarkan, yang menjadikannya penting. Hal ini juga dapat meningkatkan semangat siswa
dan mendorong mereka untuk lebih aktif selama pembelajaran.

Konsentrasi belajar menurut Widodo (2015) dalam (Rima et al.,, 2020) mempengaruhi
keberhasilan proses pembelajaran. Budaya organisasi dapat diidentifikasikan dari setiap lapisan
budaya yang terbagi dua yaitu lapisan yang dapat diamati dan lapisan yang tersembunyi atau
lapisan yang tidak dapat diamati (Pertiwi & Suchyadi, 2019) dalam (Rima et al., 2020).
Kemampuan seseorang dalam memusatkan perhatian pada suatu hal atau objek tertentu dalam
waktu relative lama disebut konsentrasi (Rima et al., 2020).

Mastur dan Triyono dalam (Rahman, 2021) mengemukakan bahwa konsentrasi adalah
pemusatan perhatian dan pikiran hanya pada yang sedang kita pelajari. Slameto dan
(Ningsih, 2020) menyatakan konsentrasi adalah pemusatan perhatian terhadap suatu hal
lainnya yang tidak berhubungan. Sedangkan menurut (Nurhayati, 2021) bahwa konsentrasi
belajar berarti memusatkan perhatian pada suatu mata pelajaran dengan menghilangkan hal-hal
lain yang tidak berkaitan dengan mata pelajaran. Pemusatan perhatian ini tertuju pada apa yang
dipelajari siswa dan bagaimana mereka memperolehnya.

Menurut (Wahyuningsih, Sugianto, & Wardiningsih, 2019) Konsentrasi belajar adalah
fokus pada proses perubahan tingkah laku, yang ditunjukkan dalam penguasaan, penggunaan,
dan penilaian sikap, nilai, dan pengetahuan dasar yang ada dalam berbagai bidang studi.

Kerangka Berpikir
Gambar 1. Kerangka Berpikir

Penggunaan Aplikasi Tiktok (X1) \

H1

H3 Konsentrasi Belajar (Y)

H2

Pembelajaran Daring (X2) L

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan metode deskriptif kuantitatif dengan tujuan menggambarkan
dampak aplikasi Tiktok dan pembelajaran daring terhadap konsentrasi belajar mahasiswa.
Pengumpulan data dilakukan melalui survei untuk menganalisis seberapa besar pengaruh dari
variabel independen, yaitu aplikasi Tiktok (X1) dan pembelajaran daring (X2) terhadap variabel
dependen, yaitu konsentrasi belajar (Y). Dalam penelitian ini populasi dan sampel dengan
menggunakan purposive sampling dengan kriteria tertentu. Teknik pengumpulan data dengan
cara menyebarkan kuesioner. Data yang telah terkumpul dianalisis dengan menggunakan JASP
(Jeffrey’s Amazing Statistics Program) versi 19.1.
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Pengujian validitas instrumen bertujuan untuk menilai sejauh mana instrumen
(kuesioner) yang digunakan dalam pengumpulan data memiliki tingkat keabsahan. Proses ini
dilakukan dengan mengkorelasikan setiap skor variabel jawaban responden dengan total skor
masing masing variabel, kemudian hasil korelasi tersebut dibandingkan dengan nilai kritis pada
tingkat signifikansi 0,05 dan 0,01. Berikut adalah hasil uji validitas aplikasi Tiktok (X1),

pembelajaran daring (X2) dan konsentrasi belajar (Y).

Tabel 1 Uji Validitas Variabel Aplikasi Tiktok (X1)

Variabel Item Pernyataan p-value Keterangan
X1.1 <.001 Valid
X1.2 <.001 Valid
X1.3 <.001 Valid
X1.4 <.001 Valid
Aplikasi Tiktok 1 5 <.001 _ Valid
(X1) X1.6 <.001 _ Valid
X1.7 <.001 Valid
X1.8 <.001 Valid
X1.9 <.001 Valid

Sumber : Data Olahan Peneliti, JASP 2024

Tabel 2 Uji Validitas Variabel Pembelajaran daring (X2)

Variabel Item Pernyataan  p-value Keterangan
X2.1 <.001  Valid
X2.2 <.001  Valid
X2.3 <.001  Valid
X2.4 <.001  Valid
Pembelajaran Daring x» 5 < .001 Valid
(X2) X2.6 <001 Valid
X2.7 <.001  Valid
X2.8 <.001  Valid

Sumber : Data Olahan Peneliti, JASP 2024

Tabel 3 Uji Validitas Variabel Konsentrasi Belajar (Y)

Variabel Item Pernyataan p-value Keterangan
Y.1 <.001  Valid
Y.2 <.001  Valid
Y.3 <.001  Valid
Konsentrasi Belajar vy 4 <.001 Valid
(Y) Y5 <001 Valid
Y.6 <.001  Valid

Sumber : Data Olahan Peneliti, JASP 2024
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Berdasarkan tabel di atas, seluruh item pernyataan pada variabel X1, X2, dan Y memiliki
p-value di bawah 0,001. Hal ini menunjukkan bahwa semua item pernyataan tersebut valid
karena memenuhi kriteria signifikansi dengan p-value <0,05. Oleh karena itu, variabel X1, X2,
dan Y dinyatakan valid.

Uji Reliabilitas
Uiji reliabilitas berfungsi sebagai instrumen untuk mengevaluasi kondistensi kuesioner,
yang menjadi penanda keandalan suatu variabel atau konstruk.

Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas Variabel X dan Y

Variabel Cronbach’s Alpha Value Description
Aplikasi Tiktok (X1) 0.823 Reliable
Pembelajaran Daring (X2) 0.830 Reliable
Konsentrasi Belajar (Y) 0.707 Reliable

Sumber : Data Olahan Peneliti, JASP 2024

Berdasarkan hasil uji reliablititas di atas, diketahui bahwa Cronbach’s alpha untuk
varibael aplikasi Tiktok (X1) sebesar 0.823, pembelajaran daring (X2) sebesar 0.830 dan
konsentrasi belajar (Y) sebesar 0.707. Ketiga nilai tersebut lebih besar dan nilai signifikansi 0.7.
Maka, dapat disimpulkan bahwa instrumen pada variabel aplikasi Tiktok (X1), pembelajaran
daring (X2) dan konsentrasi belajar (Y) adalahh reliable karena memenuhi kriteria pengujian
relianbilitas.

Uji Normalitas
Pengujian normalitas berfungsi untuk menilai apakah distribusi variabel independen dan

dependen mengikuti distribusi normal.

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas

Variabel Test Statistic p
Aplikasi Tiktok (X1) Anderson-Darling 1.281 0.239
Pembelajaran Daring (X2) Anderson-Darling 0.723 0.540
Konsentrasi Belajar (Y) Anderson-Darling 0.981 0.367

Sumber : Data Olahan Peneliti, JASP 2024

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa distribusi data bersifat normal, karena seluruh
nilai p lebih besar dari 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa asumsi normalitas terpenuhi dalam
penelitian ini, sehingga analisis lebih lanjut dapat dilakukan dengan model yang
mengasumsikan distribusi normal.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinieritas penting untuk memastikan variabel independen tidak saling
berkaitan secara kuat dalam analisis regresi. Keberadaan multikolinieritas dapat diketahui
melalui nilai tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Jika tolerance lebih dari 0.10, maka tidak
ada indikasi multikolinieritas dan jika nilai VIF kurang dari 10.00 juga menunjukkan tidak
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adanya multikolinieritas. Hasil uji multikolinieritas pada penelitian ini dapat ditunjukkan pada
tabel berikut:
Tabel 6. Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Tolerance VIF Keterangan
Aplikasi Tiktok (X1) 0.990 1.010  Tidak Multikolinearitas
Pembelajaran Daring (X2) 0.990 1.010  Tidak Multikolinearitas

Sumber : Data Olahan Peneliti, JASP 2024

Berdasarkan tabel hasil uji multikolinearitas di atas, menunjukkan bahwa nilai tolerance
dari variabel Aplikasi Tiktok (X1) sebesar 0.990 dan nilai VIF sebesar 1.010, yang artinya tidak
terjadi multikolinearitas pada variabel tersebut. Nilai tolerance dari variabel Pembelajaran
Daring (X2) juga sebesar 0.990 dan nilai VIF sebesar 1.010, yang artinya variabel ini juga tidak
mengalami multikolinearitas. Karena nilai tolerance kedua variabel lebih besar dari 0,1 dan nilai
VIF kurang dari 10, dapat disimpulkan bahwa tidak ada masalah multikolinearitas pada
penelitian ini, sehingga analisis regresi dapat dilanjutkan.

Uji Heterokedastisitas
Gambar 2. Pola Heteroskedasitas
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Predicted Values
Sumber : Data Olahan Peneliti, JASP 2024

Berdasarkan grafik di atas, residual (sumbu Y) merupakan perbedaan antara nilai yang
diamati dan nilai yang diprediksi oleh model, yang menggambarkan kesalahan prediksi.
Predicted values (sumbu X) adalah nilai yang diprediksi oleh model regresi. Garis merah
horizontal menggambarkan posisi nol (0) pada residual. Dilihat dari grafik, residual tampak
tersebar secara acak di sekitar garis nol tanpa menunjukkan pola tertentu, seperti bentuk kipas
atau kurva. Ini menunjukkan bahwa asumsi homoskedastisitas (varians residual yang konstan)
terpenuhi. Oleh karena itu, tidak ada indikasi kuat bahwa terdapat masalah heteroskedastisitas
dalam model ini.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tiap-tiap variabel independen dalam model
regresi tidak menunjukkan adanya heteroskedastisitas, sehingga asumsi ini terpenuhi dan model
regresi dapat dipercaya untuk analisis lebih lanjut.
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Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi digunakan untuk mengetahui bagaimana berbagai variabel berpengaruh
satu sama lain. Oleh karena itu, dengan menggunakan skor untuk masing masing variabel,
analisis regresi linear berganda digunakan untuk menentukkan ketepatan prediksi dan seberapa
besar berpengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Berikut ini hasil uji pada analisis
regresi linear berganda.

Tabel 7. Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda

ANOVA
Model Sum of df Mean F P
Squares Square
M1 Regression ~ 12.428 2 6.214  0.461 0.633
Residual 890.209 66 13.488
Total 902.638 68

M1 includes Aplikasi Tiktok (X1), Pembelajaran Daring (X2)
Sumber : Data Olahan Peneliti, JASP 2024

Berdasarkan hasil analisis ANOVA untuk regresi linear berganda, dapat disimpulkan
bahwa model regresi yang terdiri dari variable aplikasi Tiktok (X1) dan pembelajaran daring (X2)
secara bersama sama tidak mampu menjelaskan variasi yang signifikan pada varibael
konsentrasi belajar (Y). Hal ini ditunjukkan oleh nilai F sebesar 0.461 dengan p-value 0.633 yang
lebih besar dari 0.05 sehingga model ini tidak signifikan.

Hasil Uji t
Tabel 8. Hasil Uji t
Coefficients
Model Unstandardized Standard Standardized t p
Error
MO (Intercept) 23.594 0.439 53.793 <.001
M1 (Intercept) 21.620 3.988 5421 <.001
Aplikasi Tiktok -0.013 0.090 -0.017 -0.140  0.889
(X1)
Pembelajaran 0.079 0.082 0.118 0.959  0.341
Daring (X2)

Sumber : Data Olahan Peneliti, JASP 2024

Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa variabel aplikasi Tiktok (X1) tidak
memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Hal ini ditunjukkan oleh nilai t yang
sangat rendah sebesar -0.140 dan p-value 0.889 yang jauh lebih besar dari 0.05. Artinya, tidak ada
bukti statistik yang cukup untuk menyatakan bahwa perubahan dalam aplikasi Tiktok secara
signifikan mempengaruhi variabel dependen.

Sementara itu, variabel pembelajaran daring (X2) juga tidak menunjukkan pengaruh
signifikan terhadap variabel dependen, dengan nilai t sebesar 0.959 dan p-value 0.341 yang juga
lebih besar dari 0.05. Berdasarkan hal ini, dapat disimpulkan bahwa baik variabel aplikasi Tiktok
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(X1) dan pembelajaran daring (X2) tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel
dependen dalam penelitian ini.

Hasil Koefisien Determinasi
Tabel 9. Hasil Koefisien Determinasi
Model Summary — Konsentrasi Belajar (Y)

Model R R? Adjusted R? RMSE
MO 0.000 0.000 0.000 3.643
M1 0.117 0.014 -0.016 3.673

M1, includes Aplikasi Tiktok (X1), Pembelajaran Daring (X2)
Sumber : Data Olahan Peneliti, JASP 2024

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa nilai R Square (R?) pada model M1 sebesar
0.117 atau 11.7%. Hal ini mengartikan bahwa variabel aplikasi Tiktok (X1) dan pembelajaran
daring (X2) memberikan kontribusi pengaruh terhadap variabel dependen sebesar 11.7%.
Sisanya, yaitu sebesar 88.3% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam model
ini. Dengan demikian, model ini hanya mampu menjelaskan sebagian kecil dari variasi pada
variabel dependen, yang menunjukkan bahwa masih terdapat faktor lain yang berperan lebih
besar menjelaskan variabel dependen.

PEMBAHASAN
Pengaruh Aplikasi Tiktok terhadap Konsentrasi Belajar

Hasil uji statistik dari aplikasi Tiktok terhadap konsentrasi belajar memiliki nilai koefisien
sebesar -0.013l, yang berarti terdapat hubungan negatif antara penggunaan aplikasi Tiktok
dengan konsentrasi belajar. Artinya, semakin sering mahasiswa menggunakan aplikasi Tiktok,
semakin rendah konsentrasi mereka saat belajar. Meskipun demikian, hubungan ini sangat kecil,
menunjukkan bahwa pengaruh aplikasi Tiktok terhadap konsentrasi belajar tidak begitu kuat.
Namun, hasil dari analisis t-test, terlihat bahwa pengaruh tersebut tidak signifikan secara
statistic. Nilai t yang diperoleh sebesar -0.140 dengan nilai p sebesar 0.889 menunjukkan bahwa
pengaruh penggunaan aplikasi Tiktok terhadap konsentrasi belajar tidak cukup kuat untuk
dianggap signifikan pada tingkat signifikansi 5%.

Hasil dalam penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukan (Faradis &
Reksiana, 2022) dengan hasil bahwa terdapat pengaruh antara penggunaan aplikasi Tiktok
dengan konsentrasi belajar mahasiswa yang ditunjukkan dengan data 0,007 < 0,05 dinyatakan
signifikan. Dapat diketahui juga bahwa penggunaan aplikasi Tiktok memberikan pengaruh
positif sebesar 7,1% dalam konsentrasi belajar, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain
yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Pengaruh Pembelajaran Daring terhadap Konsentrasi Belajar

Hasil analisis regresi variabel pembelajaran daring menunjukkan adanya pengaruh positif
terhadap konsentrasi belajar dengan nilai koefisien sebesar 0.079. Hal ini berarti setiap
peningkatan dalam penerapan pembelajaran daring cenderung meningkatkan konsentrasi
belajar mahasiswa. Namun, hasil uji t, didapatkan bahwa nilai t hitung sebesar 0.959 dengan p-
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value sebesar 0.341, yang menunjukkan bahwa pengaruh ini tidak signifikan pada tingkat
signifikansi 5%.

Hasil penelitian ini cukup sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Kurniawati et
al,, 2024) yang dimana hasil menunjukkan bahwa penggunaan smartphone untuk pembelajaran
online memiliki korelasi positif dengan tingkat konsentrasi siswa. Siswa yang menggunakan
pembelajaran ini cenderung memiliki tingkat konsentrasi yang lebih tinggi. Tetapi belum dapat
dapat dikatakan signifikan.

Pengaruh Aplikasi Tiktok dan Pembelajaran Daring terhadap Konsentrasi Belajar

Hasil regresi menunjukkan bahwa variabel aplikasi Tiktok (X1) memiliki koefisien -0.013,
yang berarti terdapat hubungan positif antara penggunaan aplikasi Tiktok dan konsentrasi
belajar. Namun, hasil uji t dengan nilai p sebesar 0.889, pengaruh ini tidak signifikan. Oleh karena
itu, secara statistik, penggunaan aplikasi Tiktok tidak signifikan mempengaruhi konsentrasi
belajar mahasiswa dalam penelitian ini.

Sebaliknya, untuk variabel pembelajaran daring (X2), koefisien yang diperoleh sebesar
0.079 menunjukkan adanya hubungan positif antara pembelajaran daring dengan konsentrasi
belajar. Namun, seperti pada variabel aplikasi Tiktok (X1), pengaruh ini juga tidak signifikan
secara statistik, dengan nilai p sebesar 0.341. Meskipun ada indikasi bahwa pembelajaran daring
memiliki dampak positif terhadap konsentrasi, hasil ini menunjukkan bahwa dampaknya tidak
cukup kuat untuk dianggap signifikan dalam konteks penelitian ini. Pengaruh tidak
signifikannya kedua variabel ini terhadap konsentrasi belajar bisa disebabkan oleh beberapa
faktor lain.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi Tiktok terdapat hubungan negatif tetapi
tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap konsentrasi belajar mahasiswa dalam proses
pembelajaran. Pembelajaran daring memiliki dampak positif terhadap konsintrasi belajar
mahasiswa, tetapi pengaruh tersebut tidak signifikan secara statistik. Secara keseluruhan,
penggunaan aplikasi Tiktok dan pembelajaran daring tidak memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap konsentrasi belajar mahasiswa dalam proses pembelajaran.

Rekomendasi yang dapat diberikan mengenai penelitian selanjutnya yaitu menambahkan
variabel lain yang mempengaruhi konsentrasi belajar, menggunakan metode penelitian yang
lebih bervariasi, serta menambahkan populasi penelitian yang lebih luas dan beragam.
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